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Karika dieng (Vasconcellea pubescens A. DC) is a plant only grown in Dieng Plateau, the district of Kejajar,

Wonosobo Regency, Central Java and has a high economic potential. In the last five years the productivity
of karika dieng tends to decline. It is therefore necessary to do research to identify factors affecting the decline
in the productivity of karika dieng. This research is a quantitative descriptive study with an explanatory
design. The research population is a community in five villages, the district of Kejajar. Samples as much as
108 people were taken in proportional random sampling. Independent variables examined are perception of
karika dieng, number of trees owned cultivation techniques that include nursery, fertilization, irrigation,

control of crop destruction organisms or the community's pest and the economic value of the karika dieng.

Dependent variables are the productivity of the karika dieng each respondent. Data collected with interview
and poll techniques. Data was analyzed with multiple linear regression using the SPSS 20.0 application.

Results showed simultaneously all the productivity factors studied significantly. Partial factors affecting
productivity are the number of trees, seedling techniques, OPT-control techniques, and economic value.

Based on these results it is advisable that local governments optimalize community enrollement in improving
productivity through socialization, organizing the training, visits to the processing industry, mass-planting,

festival procurement and expo,; as well as intensification of the karika dieng farmer role.

Abstrak

Karika dieng (Vasconcellea pubescens A.DC) adalah tanaman yang hanya tumbuh di dataran
tinggi Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah dan memiliki potensi
ekonomi tinggi. Dalam lima tahun terakhir produktivitas karika dieng cenderung menurun.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi penurunan produktivitas karika dieng. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian adalah masyarakat di lima
desa, Kecamatan Kejajar. Sampel sebanyak 108 orang diambil secara proportional random
sampling. Variabel independen yang diteliti adalah: persepsi terhadap karika dieng, jumlah
pohon yang dimiliki, teknik budidaya yang meliputi pembibitan, pemupukan, pengairan,
pengendalian organisme pengganggu tanaman atau OPT yang dilakukan masyarakat, dan nilai
ekonomi karika dieng. Variabel dependen adalah produktivitas karika dieng setiap responden.
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan angket. Data dianalisis dengan regresi linier
berganda menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Hasil menunjukkan secara simultan semua faktor
produktivitas yang diteliti berpengaruh signifikan. Secara parsial faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas adalah jumlah pohon, teknik pembibitan, teknik pengendalian
OPT, dan nilai ekonomi. Berdasar hasil tersebut disarankan pemerintah setempat
mengoptimalkan keterlibatan masyarakat dalam peningkatan produktivitas melalui sosialisasi;
penyelenggaraan pelatihan, kunjungan ke industri pengolahan, penanaman massal, pengadaan
festival dan expo; serta mengintensifikan peran kelompok tani karika dieng.
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PENDAHULUAN

Vasconcellea pubescens A. DC. merupakan tanaman yang cukup populer di dunia. Sebagai salah satu
spesies dari famili Caricaceae, morfologi V. pubescens memiliki kemiripan dengan Carica papaya. Ciri
utama yang membedakan antara keduanya adalah aroma buah V. pubescens yang lebih tajam, ukuran
buah lebih kecil, dan habitatnya yang berada pada ketinggian lebih dari 1400 meter di atas permukaan
laut (mdpl) (Laily et al., 2012). Persebaran V. pubescens meliputi Chili, Ekuador, Meksiko, dan sepanjang
Pegunungan Andes, dan telah banyak dimanfaatkan di Colombia (Schedelman et al., 2011).

Di Indonesia, tanaman ini terbatas hanya dapat dijumpai di daerah Bali, Bromo, dan di Jawa
Tengah hanya terdapat pada Dataran Tinggi Dieng Kabupaten Wonosobo. Oleh karena itu, di Jawa
Tengah tanaman tersebut lazim disebut karika dieng (Kristanti, 2015; Minarno, 2015, 2016).

Bagian tanaman karika yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah buah. Biasanya,
masyarakat memanfaatkan buah karika dieng untuk diolah menjadi berbagai makanan seperti manisan,
keripik, selai, dan sirup. Namun dalam beberapa tahun terakhir, produktivitas karika dieng kian
menurun, tidak sesuai dengan semakin luasnya lahan tanam karika dieng. BPS (2019) mencatat bahwa
produktivitas di tahun 2018 adalah terrendah dalam empat tahun terakhir yaitu hanya 0,07kw/ha.

Rendahnya produksi dan produktivitas karika dieng mungkin disebabkan oleh beberapa hal.
Gardjito et al. (2015) menyatakan beberapa faktor prapanen dapat mempengaruhi hasil, yaitu faktor
lingkungan dan faktor pembudidayaan. Faktor lingkungan meliputi suhu, cahaya, kelembapan, angin,
curah hujan, jenis tanah, dan ketinggian lahan budidaya. Faktor budidaya meliputi unsur hara
(penggunaan pupuk), pengendalian hama, kualitas bibit (perlakuan dan sumber bibit), pengaturan suplai
air. Pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan juga mempengaruhi tingkat produksi tanaman dan
partisipasi dalam meningkatkan produksi (Reijntjes ez al., 1999).

Pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan dan praktik-praktik budidaya yang kurang optimal
diprediksi menjadi faktor rendahnya produktivitas karika dieng. Lingkungan yang sudah ideal perlu
dikelola dengan pembudidayaan yang baik sehingga menghasilkan karika dieng dengan produktivitas
tinggi. Namun, informasi terkait pengetahuan masyarakat masih sangat terbatas dan belum banyak
terdokumentasi secara ilmiah (Bermejo & Leon, 1992). Hal tersebut membuat perlu dilakukannya kajian

etnobotani terkait faktor-faktor penyebab rendahnya produktivitas karika dieng.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo pada bulan Maret-April
2018. Data diambil dari lima desa di Kecamatan Kejajar yaitu Desa Jojogan, Patakbanteng, Dieng,
Sikunang, dan Sembungan. Desa-desa tersebut berlokasi 7’ 12’ LS 109’ 54’ BT, dengan ketinggian 1400-
2400 mdpl dan berjarak 26 km dari pusat kota Kabupaten Wonosobo.

Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang menyajikan data secara lengkap

mengenai pengetahuan tradisional masyarakat dan praktik budidaya yang berpengaruh terhadap
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produktivitas karika dieng. Penelitian ini menggunakan desain eksplanatori guna memperoleh informasi
lengkap dan menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh pada produktivitas karika dieng dengan
pengujian hipotesis.
Variabel dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu variabel independen dan dependen. Variabel independen
meliputi pengetahuan mengenai status karika dieng dan manfaatnya, jumlah pohon yang ditanam,
pembibitan, pemupukan, pengairan, pengendalian OPT, dan nilai ekonomi. Variabel dependen adalah

produktivitas karika dieng di Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo (Gambar 1).

X1: Persepsi
X2: Jumlah pohon

X3: Pembibitan

X4: Pemupukan Y: Produktivitas

X5: Pengairan

X6: Pengendalian
OPT

X7: Nilai ekonomi

Gambar 1. Rancangan penelitian

Hipotesis

Analisis yang digunakan adalah analisis eksplanatori yang menjelaskan hubungan antar variabel
melalui pengujian hipotesis. Berdasarkan variabel dan rancangan penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1 : faktor-faktor yang diteliti berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas karika dieng.
H2 : faktor-faktor tertentu berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karika dieng.
Sumber Data

Populasi wilayah pada penelitian ini adalah Kecamatan Kejajar yang terdiri atas 15 desa. Sampel
yang diambil adalah lima desa yang diambil secara purposif berdasarkan asumsi produktivitas karika
dieng tertinggi menurut ketinggian daratan. Sampel wilayah yang diambil sudah memenuhi syarat
pengambilan sampel yaitu sebanyak 33% wilayah Kecamatan Kejajar, karena pengambilan sampel dari
populasi wilayah yang luas minimal berkisar 10-25% wilayah (Arikunto, 2013). Desa tersebut adalah

Sembungan, Sikunang, Dieng, Patakbanteng, dan Jojogan.
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Sumber data penelitian adalah masyarakat di desa Sembungan, Sikunang, Dieng, Patakbanteng,
dan Jojogan dengan jumlah populasi 7.652 orang. Perbandingan penduduk pria dan wanita adalah 1,05
: 1,00.

Banyaknya responden ditentukan menggunakan rumus Slovin:
N 7652

n= = = 98,7

Nd?+1 7652(0,1)%+1

Keterangan: n (ukuran sampel), N (Ukuran populasi), d (galat pendugaan) 0,1.

Jumlah sampel/responden minimal adalah 99 responden. Dalam penelitian ini sampel dipilih
menggunakan metode proportional random sampling (Arikunto, 2013). Teknik ini digunakan agar terdapat
proporsi informasi terkait pengetahuan tentang budidaya karika dieng yang setara antara sampel dengan
populasi. Jumlah sampel diambil 108 orang terdiri dari 55 pria dan 53 wanita.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan teknik wawancara semi struktural
yang berpedoman pada pedoman wawancara. Bahasa yang digunakan dalam wawancara adalah bahasa
jawa krama dan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan kemampuan responden. Untuk melengkapi
kajian, dilakukan tinjauan literatur.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan angket yang
sudah divalidasi isi dan keterbacaannya oleh dosen Biologi Unnes. Skala yang digunakan adalah skala
ordinal. Skala ini digunakan untuk mengurutkan setiap faktor berdasarkan nilai yang terburuk hingga
terbaik.

Teknik Pengolahan Data

Data dalam penelitian ini diolah menggunakan analisis regresi linier berganda dengan aplikasi
SPSS 20.0 (Jumiati, 2016). Analisis regresi linier berganda melalui tiga tahapan uji yaitu uji asumsi klasik,
uji hipotesis, dan ketetapan model (R?).

Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi linier berganda diawali dengan uji asumsi klasik sebagai uji prasyarat. Penelitian

ini menggunakan tiga uji asumsi klasik yang dijelaskan sebagai berikut.
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel independen dalam model
regresi. Deteksi multikolinieritas bertujuan untuk menghindari kebiasan dalam mengambil kesimpulan
mengenai uji t parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Suatu model regresi bebas dari
multikolinearitas apabila mempunyai nilai Variance Inflaction Factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,1. Penelitian ini menggunakan VIF yang terdapat dalam program SPSS yang
dirumuskan sebagai berikut (Rahim, 2012).

VIF =

1 — R?j
R? diperoleh dari regresi auxilary antara variabel independen atau koefisien determinasi antara

variabel bebas ke-/ dengan variabel bebas lainnya.
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Pengujian heteroskedastisitas (heteroscedasticity) digunakan untuk mengetahui ada-tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode grafik untuk mengamati ada
tidaknya gejala heterokedastisitas menggunakan program SPSS.

Pengujian dengan metode grafik dilakukan dengan meregresikan eror dengan Y, eror dengan X,
dan QQ Plot, gejala heterokedastisitas terlihat dari nilai eror yang membentuk pola sebaran tertentu pada
plot.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada analisis regresi berganda penelitian ini menggunakan metode grafik, dengan cara

mengamati sebaran titik residual. Data yang normal memiliki sebaran titik mengikuti dan tersebar pada

garis diagonal grafik.
Setelah memenuhi syarat kemudian dibuat model regresi. Model regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Y = BoxP1xB2 | xPeu
Keterangan:

Y = variabel dependen (produktivitas karika dieng tiap desa)
X; = variabel independen (i = 1,2, ...n)

Bi = besaran yang akan diduga (i=1, 2, ...)

u = kesalahan (disturbance term)

e = logaritma natural, e = 2,957

Model tersebut digunakan dengan cara mengubah model menjadi bentuk linier berganda dengan

cara dilogaritmakan.

lnY=lnBo+BllnX1+BglnX2+lenX3+B4lnX4+lenX5+[361nX6+B7lnX7+e

Keterangan:

Y = produktivitas karika dieng

B = konstanta

Bi...87 = koefisien regresi variabel independen

Xy = persepsi

Xs = jumlah pohon

X3 = pembibitan

X4 = pemupukan

X5 = pengairan

X6 = pengendalian OPT

X7 = nilai ekonomi

e = Kesalahan pengganggu
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan dua macam uji hipotesis (Uji F dan Uji t) yang dijelaskan sebagai
berikut.
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen berpengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen (Widarjono, 2007). Secara matematis ditulis sebagai berikut.
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; _ESS/(n—k) _ R*/(k—1)
k=1n-1 = RpsS/(n—k) (1 —R2)/(n—k)

Keterangan:

n = jumlah sampel

k = jumlah parameter

R? = koefisien determinasi

ESS = error sum of square
RSS = residual sum of square

Jika nilai F hitung > F tabel atau taraf signifikansi kurang dari taraf signifikansi yang digunakan,
maka HO ditolak dan H1 diterima atau variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji hipotesis yang selanjutnya adalah uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing faktor berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karika dieng. Rasio antara nilai dari
parameter estimasi dengan standar deviasinya disebut statistik t (Widarjono, 2007). Uji t secara

matematis adalah sebagai berikut.

_Bi-8
Sgi
Keterangan:
pi = koefisien regresi variabel independen
B = konstanta
S = Simpangan baku (standar deviasi) dari variabel independen ke-i

Jika nilai t hitung > t tabel atau taraf signifikansi kurang dari taraf signifikansi yang digunakan,
maka HO ditolak dan H2 diterima atau variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Ketetapan Model (R?)

Ketetapan model mengindikasikan seberapa baiknya keseluruhan model regresi (Gujarati, 1978).
R? diartikan besarnya persentase sumbangan variabel independen (X) terhadap variasi (naik-turunnya)
variabel dependen (Y) sedangkan lainnya merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk

dalam model. Secara matematis dituliskan dengan persamaan:

, _SSR

~ SST
Keterangan:
SSR = Jumlah regresi kuadrat (Sum of Square for Regression)
TSS = Jumlah kuadrat total ( Total Sum of Square).

Koefisien determinasi yang mendekati 1, maka semakin besar pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, Semakin mendekati nol besarnya koefisien

determinsi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap

variabel dependen (Algifari, 2000).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji yang dilakukan pertama kali adalah uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas,
dan uji heteroskdastisitas. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa sebaran variabel independen
mengikuti diagonal. Model regresi layak dipakai untuk memprediksi produksi berdasarkan variabel
independen. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa sebaran titik-titik residual tidak teratur,
tidak membentuk pola tertentu, dan tersebar baik di atas dan di bawah 0 sumbu Y. Hal ini menunjukan
tidak ada heterokedastisitas dalam regresi. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan
metode Varian Inflaction Factor (VIF). Nilai VIF masing-masing variabel di atas 0.1 yang menujukkan
bahwa tidak ada variabel independen yang saling berpengaruh satu sama lain. Hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam regresi faktor yang mempengaruhi
produktivitas karika dieng.

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan semua variabel dalam regresi maka dilakukan uji F.
Hasil dari uji F menunjukkan bahwa Fhiwung (13,923) lebih besar dari Fpe (2,10) dengan taraf signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga H; diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi,
jumlah pohon, pembibitan, pemupukan, pengairan, pengendalian OPT, dan nilai ekonomi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng di Kecamatan Kejajar,
Kabupaten Wonosobo.

Ujit

Hasil analisis regresi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karika dieng dengan taraf
signifikansi 5% menunjukkan bahwa terdapat variabel independen yang berpengaruh nyata terhadap
variabel dependen. Pengaruh secara parsial masing-masing faktor yang mempengaruhi produktivitas
karika dieng di Kecamatan Kejajar diketahui melalui uji t. Faktor-faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas karika dieng adalah jumlah pohon, pembibitan, pengendalian OPT,
dan nilai ekonomi.

Tabel 1. Hasil Uji t faktor-faktor produkstivitas karika dieng

Koefisien yang

Model Koefisien distandarisasi Sig.
Std.
B Error Beta

(Constant) -13,173 2,957 -4,455 0,000
LN (Persepsi) 0,489 0,763 0,046 0,641 0,523
LN (Kepemilikan pohon) 3,609 0,665 0,420 5,428 0000
LN (Pembibitan) 2,002 0,627 0,235 3,194 0,002
LN (Pemupukan) 1,804 0,981 0,155 1,839 0,069
LN (Pengairan) 0,612 1,828 0,027 0,335 0,739
LN (Pengendalian OPT) 2,041 0,978 0,157 2,087 0039
LN (Nilai Ekonomi) 2,078 0,697 0,226 2,980 0,004
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a. Dependent Variable: LN (Produktivitas) b. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan mempunyai nilai

signifikansi kurang dari 0,05
Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng adalah sebagai berikut.
Jumlah Pohon (X3)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa jumlah pohon berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H, diterima. Nilai tersebut diikuti dengan arah
koefisien beta positif yang menunjukkan bahwa dengan penambahan jumlah pohon akan meningkatkan
hasil produksi karika dieng.

Pembibitan (X;)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pembibitan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prduktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H, diterima. Nilai tersebut diikuti dengan arah koefisien
beta positif yang menunjukkan bahwa dengan meningkatkan pembibitan atau menggunakan pembibitan
secara lengkap (stek dan perkecambahan biji dengan perlakuan) dapat meningkatkan produksi karika
dieng.

Pengendalian OPT (X,)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengendalian OPT berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H2 diterima. Nilai tersebut diikuti dengan arah
koefisien beta positif yang menunjukkan bahwa dengan meningkatkan pengendalian OPT dengan cara
manual dapat meningkatkan produksi karika dieng.

Nilai Ekonomi (X;)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi tentang nilai ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H2 diterima. Nilai tersebut diikuti
dengan arah koefisien beta positif yang berarti peningkatan persepsi tentang nilai ekonomi dan
pengendalian harga pasar yang baik dapat meningkatkan produktivitas karika dieng.

Faktor-faktor yang berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas karika dieng adalah sebagai
berikut.
Persepsi (X;)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi tentang status dan manfaat karika dieng tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H2 ditolak. Namun, nilai
tersebut diitkuti dengan koefisien beta positif yang berarti peningkatan persepsi tentang status dan manfaat
dapat meningkatkan produksi karika dieng.

Pemupukan (X,)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pemupukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H2 ditolak. Namun, nilai tersebut diikuti dengan koefisien
beta positif yang berarti peningkatan pemupukan dapat meningkatkan produksi karika dieng.

Pengairan (X5)
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengairan tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karika dieng (Tabel 2), sehingga H2 ditolak. Namun, nilai tersebut diikuti dengan koefisien
beta positif yang berarti peningkatan pengairan dapat meningkatkan produksi karika dieng.

Model Regresi

Setelah syarat-syarat pengujian kriteria dan ekonometrika terpenuhi, maka dilanjutkan dengan
melakukan analisis regresi berganda. Berdasarkan analisis regresi didapatkan persamaan sebagai berikut.

Y =(-13.173) + 0.489X;+ 3.609X, + 2.002X; + 1.804X, + 0.612X¢ + 2.041X, + 2.078X; + 2,957

Seluruh variabel independen berarah positif. Besar kecilnya koefisien regresi setiap variabel
independen menunjukkan besar kecilnya pengaruh setiap faktor dalam model terhadap produktivitas
karika dieng. Hal ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan salah satu variabel independen dengan
asumsi variabel lain nol/konstan maka akan meningkatkan produktivitas karika dieng.

Ketetapan Model (R?)

Pengukuran ketepatan atau kesesuaian model dilakukan atau dihitung menggunakan R? yang
menunjukkan variabel independen sebesar 0,49, berarti variansi faktor persepsi, jumlah pohon,
pembibitan, pemupukan, pengairan, pengendalian OPT, dan nilai ekonomi memberikan kontribusi
sebesar 49% terhadap produksi karika dieng di Kecamatan Kejajar, selebihnya 51% dipengaruhi oleh
faktor yang tidak diperhatikan dalam model.

Hasil regresi melalui uji F menunjukkan bahwa seluruh faktor dalam model berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas karika dieng. Hal ini berarti produktivitas karika dieng dipengaruhi
secara simultan oleh persepsi, jumlah pohon, pembibitan, pemupukan, pengairan, pengendalian OPT,
dan nilai ekonomi. Peningkatan faktor persepsi, jumlah pohon, pembibitan, pemupukan, pengairan,
pengendalian OPT, dan nilai ekonomi dapat meningkatkan produktivitas karika dieng.

Pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t menyatakan bahwa jumlah pohon,
pembibitan, pengendalian OPT, dan nilai ekonomi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika
dieng. Semua faktor dalam pengujian tersebut diikuti dengan arah koefisien positif yang menunjukkan
bahwa setiap faktor jika ditingkatkan dapat meningkatkan produktivitas karika dieng.

Jumlah pohon yang dimiliki petani merupakan faktor pertama yang memberi kontribusi signifikan
terhadap produktivitas karika dieng. Sebagian besar responden memiliki 1-50 pohon. Masyarakat lebih
banyak menanam karika dieng sebagai tanaman sela perkebunan kentang, sehingga jumlah pohon yang
dimiliki oleh masyarakat tergolong rendah. Beberapa responden menyebutkan bahwa dengan melakukan
penanaman di sela kentang dapat mencegah pengikisan tanah dan dapat menjadi penghasilan tambahan
untuk mereka. Masyarakat yang memiliki pohon lebih banyak menghasilkan produksi buah karika lebih
banyak pula. Bowo (2010) menyatakan bahwa besar kecilnya produksi dipengaruhi oleh jumlah pohon.

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap produktivitas adalah pembibitan. Teknik pembibitan
yang dilakukan masyarakat tergolong rendah dengan persentase tertinggi pada skor 1. Masyarakat lebih
banyak memilih untuk menggunakan stek tanpa perlakuan atau biji dengan perlakuan perendaman dan

penjemuran. Sesuai hasil dari penelitian ini pembibitan yang dilakukan masyarakat berpengaruh
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signifikan terhadap produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa praktik-praktik pembibitan masyarakat
memiliki keunggulannya masing-masing.

Stek dapat berfungsi untuk meremajakan pohon induk dan memperoleh pohon karika yang
pendek (Suhartanto & Sujiprihati, 2007). Stek dengan perlakuan penambahan zat perangsang akar dapat
mempercepat pertumbuhan akar. Perkecambahan biji dengan perlakuan dapat merangsang tumbuhnya
akar dan mempercepat proses perkecambahan. Bibit yang diperoleh dari per-kecambahan biji
menghasilkan pohon karika dieng yang besar (Team, 2018).

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap produktivitas adalah pengendalian OPT. Dalam
pemeliharaan karika dieng, masyarakat kadang menemukan gulma disekeliling pohon dan hama yang
menyerang buah maupun bagian lain. Masyarakat menyatakan bahwa hama yang biasa menyerang
karika dieng adalah kutu putih dengan serangan yang bersifat ringan.

Pengendalian OPT yang banyak dilakukan masyarakat adalah dengan pencabutan gulma dan
pemangkasan. Pencabutan gulma terbaik adalah pada masa awal pertumbuhan benih. Pada awal
pertumbuhan (vegetatif), tanaman akan membutuhkan banyak hara untuk melakukan pembelahan sel,
perpanjangan sel, dan tahap pertama diferensiasi, sehingga pencabutan gulma sangat diperlukan
(Jamilah, 2013). Pengendalian gulma secara mekanis dapat menekan pertumbuhan gulma yang saling
memperebutkan unsur hara (Lailiyah et al., 2014).

Pengendalian OPT selanjutnya yang dilakukan masyarakat adalah dengan pemangkasan.
Pemangkasan dirasa paling efektif dan efisien untuk meng-hilangkan hama menurut masyarakat. Dalam
melakukan pemangkasan masyarakat belum banyak menerapkan periode pangkas yang tepat sehingga
hasil panen kurang maksimal. Pemangkasan akan menekan pertumbuhan generatif dan pohon
cenderung melakukan pertumbuhan vegetatif, sehingga produksi terhambat (Sudaryati, 2006). Sudaryati
(2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pohon pepaya yang dipangkas menghasilkan panenan
lebih sedikit dengan bobot panen lebih rendah.

Sebagian masyarakat menggunakan pestisida dan herbisida bersamaan dengan perawatan
perkebunan kentang. Namun, penggunaaan herbisida dan pestisida tidak dianjurkan karena dapat
menimbulkan residu yang dapat mencemari sungai (Prabowo & Subantoro, 2012; Kadim ez al., 2013;
Syahri & Rohmanti, 2017). Pestisida berlebih juga dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan
manusia, di antaranya menimbulkan mual, muntah, sakit kepala, gagal nafas, dan gagal jantung
(Suhartono, 2014).

Faktor selanjutnya yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng adalah nilai
ekonomi. Bagian yang banyak dimanfaatkan dan dijual masyarakat adalah buah karika dieng. Harga jual
karika dieng berkisar antara Rp 5.000,00-Rp 6.000,00/kg dalam kondisi belum diolah. Buah karika dieng
yang sudah diolah dan dijadikan manisan berkisar Rp 10.000,00-Rp 16.000,00/pak. Fluktuasi harga
disebabkan oleh buah karika yang tidak tahan lama dan mudah busuk. Jumlah permintaan dan dan
penawaran yang tidak seimbang juga mempengaruhi fluktuasi harga (Amri, 2011).

Masyarakat cenderung menilai harga jual karika dieng rendah. Harga jual yang rendah disebabkan

tidak ada pengendalian harga oleh pemerintah setempat, sehingga menyebabkan kritis penerapan
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teknologi dalam berbudidaya karika dieng (Haryono, 2014). Pemberian jaminan harga yang berpihak
kepada petani dapat meningkatkan motivasi untuk memperbanyak penanaman pohon dan peningkatan
penerapan teknologi pembibitan. Hal ini akan meningkatkan produktivitas karika dieng.

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan saling berkaitan dalam mempengaruhi produktivitas
karika dieng. Stek yang merupakan cara pembibitan paling banyak dilakukan masyarakat jika tidak
didukung dengan pemberian perlakuan yang tepat justru dapat menurunkan produktivitas akibat
pemangkasan untuk bahan bibit maupun pemangkasan untuk mengendalikan hama (Sudaryati, 2006).
Pembibitan dengan cara stek akan lebih cepat memperoleh pohon dalam jumlah besar, namun dengan
produktivitas yang lebih rendah karena pertumbuhan generatif kurang maksimal (Rochayat ez al., 2017).
Nilai ekonomi menjadi kunci diterapkannya teknologi-teknologi terbaik oleh masyarakat dalam
pembibitan dan pengendalian OPT. Nilai ekonomi yang tinggi dapat memotivasi masyarakat untuk
meningkatkan teknologi dalam budidaya sehingga dapat meningkatkan produktivitas (Haryono, 2014).

Faktor-faktor dalam penelitian yang tidak berpengaruh signifikan adalah persepsi, pemupukan dan
pengairan. Peningkatan dari faktor-faktor ini tetap dapat meningkatkan produktivitas karika dieng dilihat
dari arah koefisien regresi yang positif.

Faktor pertama yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karika dieng
adalah persepsi. Dalam penelitian ini, persepsi dilihat dari persepsi masyarakat tentang status karika
dieng sebagai flora identitas Kabupaten Wonosobo dan pengetahuan tentang pemanfaatan karika dieng
dalam berbagai bidang. Sebagian besar masyarakat sudah mengetahui status karika dieng sebagai flora
identitas. Dalam pemanfaatannya, banyak masyarakat yang hanya mengetahui manfaat karika dieng
sebagai produk olahan makanan (manisan, sirup, keripik, selai). Sebagian lainnya mengetahui manfaat
karika dieng sebagai bahan pembuatan kosmetik, tanaman hias pekarangan, dan campuran pakan ternak.
Persepsi dapat ditingkatkan dengan penyuluhan tentang manfaat dan pelatihan untuk mengolah karika
dieng. Peningkatan persepsi dapat meningkatkan motivasi masyarakat untuk mengembangkan teknologi
dan memperbaiki sistem budidaya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas karika dieng (Ruhimat,
2015).

Faktor selanjutnya yang tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng adalah
pemupukan. Responden cenderung melakukan pemupukan mengikuti pemupukan kentang sebagai
perkebunan utama masyarakat. Beberapa responden bahkan tidak melakukan pemupukan sama sekali
sehingga persentase responden yang mendapatkan skor 1 paling banyak (79,6%). Penelitian yang telah
dilakukan Marliah et al. (2013) dan Permatasari et al. (2012) menunjukkan tingkat kesuburan tanah Dieng
yang tinggi dengan membandingkan dengan kondisi tanah di Gunung Lawu.

Pemupukan yang ideal dapat meningkatkan produktivitas karika dieng dilihat dari koefisin regresi
yang berarah positif. Karika dieng yang ideal dipupuk saat awal tanam menggunakan pupuk kandang.
Kemudian kembali dipupuk dengan variasi pupuk organik dan anorganik saat awal musim hujan dan
akhir musim hujan (BPK Sukoharjo, 2012).

Faktor terakhir dari variabel independen yang tidak berpengaruh signifikan adalah pengairan.

Masyarakat dieng cenderung tidak melakukan pengairan atau hanya mengairi saat kemarau dengan
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intensitas yang tidak beratuan. Sebagian masyarakat mengatakan bahwa mereka mengairi karika dieng
saat tanah terlihat kering saja, jika tidak maka tidak akan disiram. Hal ini sesuai dengan informasi dari
BPS (2019) yang menyatakan bahwa curah hujan di Kecamatan Kejajar tinggi mencapai 4000mm/tahun
dengan 252 hari hujan, sehingga masyarakat jarang melakukan pengairan.

Pengairan yang ideal untuk daerah dengan musim kemarau lebih dari dua bulan seperti di Dieng
adalah dengan pengairan teratur dimusim kemarau dan musim penghujan (Bakar & Rahmawati, 2017).
Hadi et al. (2018) menyatakan bahwa pengairan dapat dilakukan dua kali sehari saat musim kemarau
dan sehari sekali saat musim penghujan. Pengairan yang ideal dapat meningkatkan produkvitas karika
dieng dilihat dari arah koefisien regresi yang positif.

Faktor-faktor yang diteliti hanya dapat memberikan kontribusi sebesar 49% terhadap produktivitas
karika dieng. Beberapa kemungkinan faktor lain yang tidak ada dalam model, namun dapat
mempengaruhi produktivitas diantaranya luas lahan, umur petani, pengalaman berbudidaya (Namah &
Sinlae, 2019), dan pendidikan petani (Jumiati, 2016).

Faktor dengan nilai koefisien regresi positif dan t hitung lebih dari 1,983 adalah faktor-faktor
dengan pengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng. Skor dengan persentase terbesar
masing-masing faktor termasuk dalam kategori rendah (1-2). Cara yang tepat untuk meningkatkan
produktivitas karika dieng adalah dengan meningkatkan keseluruhan faktor dalam penelitian ini. Berikut
urutan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan cara peningkatannya.

Tabel 2. Urutan pengaruh faktor dan cara peningkatannya

No. Urutan Pengaruh Cara Peningkatan

1 Jumlah pohon Meningkatkan penanaman pohon dengan program penanaman
massal (Permenhut, 2009), pembuatan kelompok tani karika dieng
yang berfungsi untuk mengelola dan membuat perkebunan khusus
karika dieng (Hermanto & Swastika, 2011).

2 Nilai ekonomi Pengendalian harga oleh pemerintah (Haryono, 2014), mengadakan
Festival karika dieng tahunan, dan Pendayaan potensi masyarakat
dengan melakukan expo produk olahan karika dieng (Mulyani et al.,
2006; Ningrum, 2014).

3 Pengendalian OPT Sosialisasi dampak OPT dan pelatihan pengendalian OPT oleh
penyuluh pertanian. Penyuluhan tentang teknologi pengendalian
OPT yang tidak merusak lingkungan. Sosialisasi dampak bahan-
bahan kimia berlebihan terhadap lingkungan. Pelatihan bersama
dalam kelompok tani (Hermanto & Swastika, 2011; Nuryanti &
Swastika, 2011).

4 Pembibitan Sosialisasi dan pelatihan pemilihan bibit yang baik, penyuluhan
penggunaan perlakuan bibit untuk meningkatkan dan mempercepat
pertumbuhan bibit. Pelatihan bersama dalam kelompok tani
(Hermanto & Swastika, 2011; Nuryanti & Swastika, 2011).

5 Pemupukan Sosialisasi dan pelatihan metode pemupukan yang baik, pemerintah
atau penyuluh membuat forum untuk berbagi tentang pemupukan
yang baik antar pemilik karika dieng (Hermanto & Swastika, 2011;
Nuryanti & Swastika, 2011).
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6 Pengairan Sosialisasi dan pelatihan untuk memberikan pengairan yang cukup
untuk karika dieng. Pelatihan bersama dalam kelompok tani
(Hermanto & Swastika, 2011; Nuryanti & Swastika, 2011).
7 Persepsi (Status dan Membuat program kunjungan petani ke pabrik-pabrik pengolahan
Manfaat) karika untuk meningkatkan wawasan petani tentang manfaat karika
dieng dalam dunia industri (Sujono, 2018).

Secara garis besar, peningkatan diperlukan untuk setiap faktor dalam penelitian ini terutama
adalah nilai ekonomi. Masyarakat akan lebih termotivasi dan semangat untuk meningkatkan budidaya
dan pengetahuannya setelah mendapatkan hasil yang menjanjikan dalam budidaya karika dieng. Peran
pemerintah diperlukan untuk mengendalikan harga karika dieng agar tetap stabil dan berpihak pada
masyarakat (Haryono, 2014). Peran pemerintah setempat juga sangat diperlukan dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, program kunjungan, penanaman
massal, festival, expo, dan pembuatan kelompok tani. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi dan

mendorong masyarakat untuk meningkatkan produktivitas (Bahua, 2016).

SIMPULAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karika dieng di Kecamatan Kejajar Kabupaten
Wonosobo secara signifikan adalah jumlah pohon, pembibitan, pengendalian OPT, dan nilai ekonomi.
Faktor-faktor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karika dieng adalah persepsi,
pemupukan, dan pengairan.

Seluruh faktor dalam pengujian secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
produktivitas karika dieng di Kecamatan Kejajar. Koefisien regresi setiap faktor dengan arah positif
menandakan bahwa setiap peningkatan setiap faktor produksi akan meningkatkan produktivitas karika

dieng.
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